ABSTRAK

Kinerja keuangan merupakan prestasi kerja yang dicapai oleh perusahaan
dalam suatu periode tertentu. Perusahaan yang menghasilkan laba secara konsisten
merupakan perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik. Namun
demikian, kinerja keuangan perusahaan sektor barang konsumen primer pada tahun
2019-2023 berfluktuasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh green accounting, quality
management system, gender diversity, dan circular economy terhadap kinerja
keuangan perusahaan secara simultan maupun parsial

Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor barang konsumen primer
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Teknik sampling dengan
purposive sampling dan diperoleh 52 perusahaan atau 260 data observasi. Metode
analisis data menggunakan analisis regresi data panel dengan software Eviews 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel green accounting, quality
management system, gender diversity, dan circular economy berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Secara parsial hanya satu variabel
yang berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan yaitu gender
diversity.

Keterbatasan penelitian ini ditunjukkan oleh koefisien determinasi yang
tinggi, namun faktor yang berpengaruh hanya satu faktor yaitu gender diversity.
Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
yang sejenis dengan menggunakan faktor-faktor determinan dari kinerja keuangan
dan disarankan kepada investor bahwa hasil penelitian ini memberikan sinyal yang
dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi.
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